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MOTTO 

 

“Hai orang-orang yang beriman, jadilah sabar dan shalatmu 
sebagai penolongmu, sesungguhnya Allah beserta orang-orang 

yang sabar” 
(Al-Baqarah : 153) 

 
 

“sesuatu mungkin mendatangi mereka yang mau menunggu 
namun hanya didapatkan oleh mereka yang bersemangat 

mengejarnya” 
(Abraham Lincoln) 

 
 
“Sukses bukanlah akhir dari segalanya, kegagalan bukanlah 
sesuatu yang fatal : namun keberanian untuk meneruskan 

kehidupan yang diperhatikan” 
(Sir Winston Churchill) 
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ABSTRAK 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis-jenis tumbuhan lumut, 

indeks keanekaragaman tumbuhan lumut, keanekaragaman jenis tumbuhan lumut, 

serta hubungan kondisi lingkungan yang meliputi faktor klimatik (intensitas 

cahaya, suhu udara, kelembaban udara) dan faktor edafik (suhu tanah, kelembaban 

tanah, pH tanah) dengan keanekaragaman jenis tumbuhan lumut diwilayah lereng 

selatan Merapi pasca erupsi. 

Penelitian ini merupakan penelitian dengan metode observasi dan hasilnya 

dianalisis secara deskriptif. Populasi penelitian adalah semua jenis lumut 

terrestrial pada berbagai ketinggian di wilayah lereng selatan Merapi pasca 

erupsi. Sampel penelitian ini adalah semua tumbuhan lumut terrestrial yang 

teramati di 30 plot pengamatan pada berbagai ketinggian sepanjang wilayah 

penelitian. Penelitian dilakukan dengan menentukan lokasi pengamatan dan 

menentukan batasan-batasan pada masing-masing ketinggian (1000 m dpl, 1200 

m dpl dan 1400 m dpl). Mengambil sampel secara purposive sampling dengan 

membuat ukuran plot 1 x 1 m
2
 dan melakukan pengukuran faktor lingkungan 

yaitu klimatik yang meliputi : Suhu udara, kelembaban udara, dan intensitas 

cahaya, dan untuk faktor edafik meliputi : Suhu tanah, kelembaban tanah, dan pH 

tanah. Kemudian melakukan identifikasi jenis tumbuhan lumut
 
lalu menghitung 

luas penutupan setiap jenis pada tiap plot sekaligus perhitungan luas penutupan 

seluruh jenis pada masing-masing plot. Mencatat jenis tumbuhan pelindung pada 

plot yang diamati. Hasil penelitian dianalisis secara deskriptif dengan menentukan 

indeks keanekaragaman tumbuhan untuk menentukan keanekaragaman tumbuhan 

lumut di wilayah lereng selatan Merapi pasca erupsi.  

 Hasil penelitian diperoleh bahwa ditemukan 11 jenis tumbuhan lumut 

terrestrial di lereng selatan Merapi pasca erupsi. Indeks keanekaragaman 

tumbuhan lumut pada ketinggian 1000 m dpl, 1200 m dpl, dan 1400 m dpl sebesar 

0,810, 0,675 dan 0,471. Keanekaragaman tumbuhan lumut adalah rendah. Faktor 

klimatik pada berbagai ketinggian di wilayah lereng selatan Merapi pasca erupsi 

berpengaruh terhadap keanekaragaman jenis tumuhan lumut. Karena semakin 

tinggi tempat, intensitas cahaya semakin tinggi, suhu semakin tinggi, kelembaban 

semakin rendah. Maka keanekaragaman jenis tumbuhan lumut juga semakin 

rendah. 

 
Kata Kunci : Keanekaragaman jenis, Tumbuhan lumut (Bryophyta), Ketinggian. 
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